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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Tinjauan Umum

Di era Globalisasi seperti sekarang ini, Informasi merupakan kebutuhan pokok bagi setiap orang maupun istansi dalam mencapai kemajuannya terutama yang cepat dan akurat. Seiring dengan hal tersebut kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat mempengaruhi pola dan cara hidup manusia bekerja, salah satu produk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut adalah komputer. Komputer merupakan produk kemajuan teknologi informasi yang sesuai dalam hal peningkatan sistem pelayanan yang memerlukan keterpaduan dan kecepatan. Apalagi teknologi komputer telah merasuk ke jaringan kehidupan manusia dan mengubah gaya hidup masyarakat.  Hal ini ditandai dengan peranan komputer sebagai suatu alat bantu pengolah data yang diterapkan di berbagai bidang, ini berlaku di negara maju maupun negara yang sedang berkembang. . Mengingat pentingnya perangkat komputer disegala bidang, maka Pengolahan Data Elektronik (PDE) dianggap penting guna mendukung pertumbuhan suatu istansi atau badan usaha.  


Komputer sebagai alat dan sistem pengolahan data secara elektronis mempunyai peranan yang penting untuk membantu manajemen dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi dan dalam hal pengambilan keputusan. Sebagai contoh, Komputerisasi Pengolahan Data Kecelakaan Lalulintas digunakan untuk kebutuhan pihak kepolisian dan masyarakat umum dalam hal memperoleh informasi tentang kecelakaan yang terjadi, misalnya informasi kapan, dimana dan bagaimana kecelakaan terjadi, siapa pelaku kecelakaan itu, dan berapa serta siapa korbannya, karena suatu kecelakaan dapat menimbulkan banyak korban jiwa dan materi, siapa petugas yang menangani dan jumlah kendaraan yang terlibat, serta identitas dari pelaku dan kendaraan yang digunakan. 
1.2. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini banyak terjadi kecelakaan lalulintas, baik di darat, laut maupun udara yang biasanya menimbulkan kerugian, baik yang disebabkan oleh kesalahan teknis maupun non teknis. Dari semua kejadian tersebut mengakibatkan adanya banyak pencatatan dan pendataan, sehingga diperlukan suatu pengolahan data yang baik dan akurat, guna memberihkan suatu informasi yang nantinya berguna bagi pihak yang berkepentingan. Untuk pengolahan data ini diperlukan suatu komponen yang dapat mengakses data secara cepat, tepat dan akurat. Komponen yang dimaksud adalah komputer, yang dalam hal ini prosesnya sering disebut komputerisasi pengolahan data. 

Jadi dari data - data kecelakaan lalulintas yang dimasukan, diolah sedemikian rupa, sehingga dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak (software) dapat dihasilkan suatu informasi.

Pengolahan data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada masih manual (belum menggunakan sistem komputer), sehingga belum dapat memberikan informasi yang benar-benar akurat. Padahal data - data yang ada semakin kompleks, sehingga memerlukan sistem pengolahan data secara komputerisasi agar dapat memberikan informasi yang benar - benar akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Melihat kenyataan di atas maka program aplikasi pengolahan data kecelakaan ini, dimaksudkan untuk membantu pihak Polres Ngada, khususnya Unit Lalulintas untuk mengolah data kecelakaan lalulintas menjadi suatu informasi yang benar – benar bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan.
1.3.  Pokok Masalah

Dalam masalah ini kami sajikan suatu sistem pengolah data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada untuk membantu pihak kepolisisan dalam hal ini Polres Ngada, khususnya Unit Lalulintas dalam mengolah data kecelakaan lalulintas di wilayah hukumnya. Pokok permasalahannya hanya menangani pengolahan data kecelakaan lalulintas dan laporan yang akan dihasilkan. Adapun informasi yang akan dihasilkan yaitu: Laporan Kecelakaan Per Periode, Laporan Kecelakaan berdasarkan Kode Kecelakaan, Laporan Kendaraan berdasarkan Kode Kecelakaan, Laporan Kendaraan Per Periode, Laporan Korban Per Periode, Laporan Korban berdasarkan Kode Kecelakaan, Laporan Pelaku Kecelakaan Per Periode, Laporan Pelaku berdasarkan Kode Kecelakaan.
Dengan adanya sistem pengolahan data kecelakaan lalulintas ini, diharapkan dapat membantu pihak kepolisian dalam menyajikan informasi kepada masyarakat secara lebih cepat, tepat, akurat dan memuaskan masyarakat sehingga lebih dapat menghemat waktu dan tenaga.

1.4.  Batasan Masalah

Adapun dalam penerapan sistem komputerisasi data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada ini mencakup ruang lingkup, antara lain :

1. Meneliti prosedur - prosedur, formulir - formulir dan laporan - laporan berhubungan dengan kecelakaan lalulintas.

2. Mendesain Sistem pengolahan data yang dapat mendukung semua pencatatan mengenai kecelakaan lalulintas.

3. Menerapkan sistem informasi tersebut sampai dapat dioperasikan dengan baik.

Sedangkan informasi yang disajikan hanya terbatas pada pengolahan data kecelakaan lalulintas saja dan tidak dilanjutkan pada penanganan kasus kecelakaan sampai selesai, misalnya persidangan, penanganan korban ke rumah sakit dan sebagainya.
1.5. Tujuan Penulisan Karya Tulis

Tujuan penulisan karya tulis yang berjudul Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kecelakaan Lalulintas di Polres Ngada adalah:

1. Menginformasikan tanggal, waktu dan tempat terjadinya kecelakaan.
2. Memberikan informasi tentang jumlah korban kecelakaan, kendaraan yang    terlibat, petugas yang menangani, pelaku kecelakaan serta siapa yang melaporkan kejadian tersebut.

3. Menginformasikan jumlah kerugian yang diakibatkan.

4. Menginformasikan proses pelaporan peristiwa kecelakaan yang terjadi.

5. Untuk memanfaatkan komputer sebagai media pengolahan data yang efektif dan efisien, sehingga diperoleh informasi secara cepat dan akurat.
1.6.  Metode Pengumpulan Data

Agar pembuatan program ini sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan data dari Polres Ngada, khususnya bagian penanganan kecelakaan lalulintas (Lantas). Untuk pengambilan data - data tersebut digunakan metode - metode:

1. Metode Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan terhadap masalah kecelakaan secara langsung di lapangan.
2. Metode Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara langsung dengan narasumber, yaitu seseorang yang dapat memberikan informasi atau orang yang berwenang terhadap masalah tersebut.

3. Metode Kepustakaan / Literatur.
Merupakan metode pengumpulan data dari teori literatur, buku-buku atau dokumen – dokumen lainnya yang berhubungan dengan permasalahan.
1.7. Sistematika Karya Tulis

Karya tulis yang disusun ini mempunyai empat bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I 
      : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan umum, latar belakang masalah, pokok  masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.
BAB II      : SISTEM PENDATAAN KECELAKAAN DI POLRES NGADA
Pada bab ini terdapat gambaran umum Polres Ngada dan berisi sistematika pengambilan data, serta sistematika atau urut - urutan pelaporan peristiwa  kecelakaan, langkah – langkah penanganan dari basis data dan bahasa pemrograman yang digunakan.
BAB III    : PERANCANGAN SISTEM

Bab ini merupakan prosedur pengolahan data kecelakaan lalulintas, perangkat pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, rancangan komputerisasi per sistem yang berlaku, yang dibuat dengan menggunakan bagan alir, berkas yang dibuat untuk menampung data kecelakaan lalulintas. Perancangan format masukan maupun hasil keluaran dijelaskan dalam bab tiga ini.

BAB IV
: IMPLEMENTASI DAN PELAKSANAAN PROGRAM

Dalam bab ini diuraikan analisa dan penjelasan program yang digunakan, yang terdiri dari program utama, proses pengolahan data dan program laporan, pelaksanaan program dan subprogram dalam pengolahan data kecelakaan lalulintas. 

BAB V
: PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan dan saran - saran untuk pengembangan lebih lanjut dari program yang telah dibuat.

BAB II

SISTEM PENDATAAN KECELAKAAN DI POLRES NGADA

2.1. Gambaran Umum Polres Ngada

Polres (Kepolisian Resort) merupakan daerah atau wilayah kepolisian yang berada di tingkat kabupaten atau kotamadya, sedangkan kepolisian yang berada dibawahnya atau yang berada di tingkat kecamatan disebut Polsek ( Kepolisian Sektor ). Di dalam Polres mempunyai bagian penugasan sendiri - sendiri yang sering disebut Satuan, ada Satuan Reserse dan Kriminalitas, Lalulintas, URC ( Unit Reaksi Cepat ), Surat -surat (SKKB, SIM dan lain-lain) dan setiap satuan dipimpin oleh seorang KaSat ( Kepala Satuan ) yang bertanggung jawab atas satuan – satuan tersebut, sedangkan di tingkat Polsek disebut unit.
Adapun Polres Ngada merupakan lembaga kepolisian yang berada di tingkat Kabupaten Ngada dan merupakan bagian dari Polda NTT, yang membawahi 11 Polsek dan memiliki bagian atau satuan – satuan tugas seperti yang telah disebutkan diatas.

Kecelakaan lalulintas merupkan sub bagian dari bagian lalulintas. Selain menangani masalah kecelakaan lalulintas bagian ini juga menangani pelanggaran -pelanggaran lalulintas, misalnya pelanggaran terhadap lampu merah, rambu - rambu jalan, kurangnya kelengkapan surat - surat kendaraan dan surat - surat bagi pengendara.

Sistem pengolahan data di Polres Ngada  khususnya pada Satuan Kecelakaan Lalulintas dapat dikatakan masih manual, karena laporannya masih dalam bentuk arsip sehingga sangat menyulitkan petugas dalam memberihkan informasi kepada masyarakat luas.

2.2. Sistematika Pengambilan Data

Kecelakaan lalulintas merupakan suatu kejadian yang sering kali terjadi di jalan. Kejadian ini bisa terjadi dimanapun dan kapan pun, baik dalam kondisi jalan yang licin, rusak, berliku, turun naik, maupun dalam kondisi jalan yang lurus dan baik sekalipun. Selain penyebabnya kondisi jalan dan manusia, kendaraan yang dikendaraipun cukup berperan dalam peristiwa kecelakaan seperti kelebihan muatan atau kerusakan pada kendaraan itu sendiri. Dalam penanganan masalah ini melibatkan unsur-unsur yang tidak bisa lepas satu sama lain, yaitu Petugas, Korban, Pelaku, Pelapor, serta kendaraan yang digunakan. Petugas bisa merupakan seorang atau lebih anggota Kepolisian yang menagani kecelakaan lalulintas serta mencatat segala data yang ada. Korban merupakan seorang atau lebih yang terkena musibah pada peristiwa kecelakaan serta yang paling banyak mengalami kerugian atau penderitaan dari peristiwa tersebut. Pelaku adalah seorang atau lebih yang dinyatakan bertanggung jawab atas peristiwa kecelakaan. Pelapor merupakan seseorang yang melaporkan kejadian kecelakaan, apabila kecelakaan tidak langsung diketahui oleh petugas kepolisian.

Jadi dengan demikian peran pelapor sangat dibutuhkan dalam pengambilan data-data kecelakaan, dan dari pelaporlah semua peristiwa kecelakaan dapat diketahui. Selain itu pelapor juga bisa dijadikan saksi apabila kasus kecelakaan tersebut sampai ke pengadilan. 

Untuk ketertiban dan keakuratan data di dalam Kepolisian, maka harus mempunyai sistematika atau urut - urutan untuk melaporkan suatu peristiwa kecelakaan. Sistematika atau urut - urutan tersebut hampir sama di setiap Polres.  Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

1. Ada / terjadinya peristiwa kecelakaan lalulintas.

2. Pelapor melapor ke pos polisi atau kantor polisi terdekat.

3. Pelapor melaporkan ke petugas yang ada 

4. Petugas yang menerimah laporan bisa langsung menuju lokasi atau menghubungi rekan yang lain ( Pada dasarnya dalam kepolisian semua petugas bisa menangani peristiwa kecelakaan lalulintas ).

5. Petugas menuju ke TKP kecelakaan.

6. Petugas yang menangani langsung peristiwa kecelakaan itu, akan memberi informasi ke tingkat wilayah yang lebih tinggi dalam hal ini Polsek atau langsung ke Polres dengan menggunakan alat komunikasi yang ada (HT, Telepon). Petugas tersebut melaporkan data mentah yang dicatat.

7. Setelah informasi diterima, maka kasus kecelakaan dilimpahkan ke petugas Kepolisian khusus Satuan Kecelakaan Lalulintas, dan data mentah tadi diolah menjadi laporan yang lengkap.

2.3. Gambaran Sistematika Pelaporan Data Kecelakaan

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sistematika pelaporan data kecelakaan lalulintas sebagai berikut:
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2.4. Langkah  - Langkah Penanganan

Untuk merubah suatu sistem dari yang bersifat manual menjadi sistem komputerisasi diperlukan beberapa langkah. Langkah - langkah tersebut antara lain :

2.4.1. Mempelajari Sistem Operasi
Pertama - tama penulis mempelajari sistem operasi pelaksanaan pencatatan data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada. Bagian - bagian apa saja yang paling utama dilaksanakan dan bagian - bagian mana yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Penulis mengumpulkan semua informasi yang penulis dapatkan, untuk kemudian dibuat suatu sistem Pengolahan Data Kecelakaan lalulintas.

2.4.2. Membuat Program Sederhana
Setelah membuat sistem informasinya, langkah selanjutnya adalah membuat sebuah program sederhana sehingga permasalahan tersebut tidak perlu lagi ditangani secara manual, melainkan cukup mengoperasikan komputer dalam mengolah dan menyimpan data, yang menjadi harapan penulis dengan adanya sistem komputerisasi ini, kegiatan pendataan kecelakaan lalulintas akan lebih mudah untuk ditangani dan hasil yang diperoleh lebih maksimal.

2.4.3. Basis Data
1) Definisi Basis Data
Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.

2) Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah - masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

f. Masalah kebebasan data

2.4.4. Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Delphi 5, karena merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh para pemrogram database, dan pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi dengan  obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.

Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, menyebabkan penulis tertarik untuk mengembangkan  “Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kecelakaaan Lalulintas di Polres Ngada“ dengan menggunakan bahasa pemrograman  Delphi 5.

Borland Delphi mempunyai fasilitas - fasilitas khusus untuk menangani operasi - operasi database seperti fasilitas untuk membuat laporan yaitu  report, quick report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, tipe data time, tipe data logical, tipe data memo, dan tipe data binary. Kemampuan Borland Delphi yang didukung fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan penulis untuk membuat program aplikasi “ Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kecelakaan Lalulintas di Polres Ngada “ ini.

BAB III

PERENCANAAN SISTEM

3.1. Pengertian Sistem

Sistem adalah sekumpulan kumpulan unsur atau elemen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mecapai tujuan (untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan).

Informasi adalah hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data. Data merupakan kumpulan karakter atau fakta - fakta yang merupakan masukan (input) bagi sistem. Berikut gambar hubungan antara data dengan informasi.
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3.2. Perangkat Pendukung

 3.2.1. Sistem Perangkat Lunak

 Perangkat lunak ( Software ) adalah program yang digunakan untuk menjalankan perangkat keras. Yang termasuk perangkat lunak di antaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi, beserta program aplikasi. Program aplikasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah Borland Delphi 5 beserta komponen - komponen tambahannya, seperti Yogurt, Simon, dan Developer Express Inc dengan sistem operasi Window 98.

 3.2.2. Sistem Perangkat Keras

 Sistem perangkat keras ( Hardware ) adalah komponen computer yang secara fisik dapat dilihat dan diraba. Perangkat keras meliputi unit masukan dan unit keluaran. Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistem perangkat keras yang digunakan spesifikasinya sebagai berikut :

a) Processor Intel Pentium II 300 MHz

b) Memory (RAM) 64 MB

c) Hard disk 10 GB

d) Monitor LG

e) Keyboard, Printer dan Mouse

3.3. Perencanaan Basis Data

Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kecelakaan Lalulintas di Polres Ngada ini menggunakan 5 tabel, yaitu :

1. Tabel Petugas.db

2. Tabel Kecelakaan.db

3. Tabel Kendaraan.db

4. Tabel Pelapor.db

5. Tabel Obyek.db

3.3.1 Tabel Petugas.db
Fungsinya untuk merekam identitas petugas POLRES NGADA yang menangani kecelakaan yang  terjadi.

Nama Tabel                 :   Tabel Petugas            

Nama Field kunci        :   No_Ptg.


Jumlah field                 :   7

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	No_Ptg
	A
	5
	Nomor registrasi petugas

	2
	Nama
	A
	30
	Nama petugas

	3
	Alamat
	A
	35
	Alamat petugas

	4
	No_Telp
	N
	12
	Nomor telepon petugas

	5
	Jabatan
	A
	15
	Jabatan petugas

	6
	Pangkat
	A
	15
	Pangkat petugas

	7
	Foto
	G
	15
	Foto Petugas



3.3.2 Tabel Kecelakaan.db
Fungsinya untuk merekam data kecelakaan yang terjadi.

Nama Tabel                : Tabel Kecelakaan

Nama Field kunci       : Kd_Kec.

Jumlah field                : 12

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Kec
	A
	5
	Kode kecelakaan

	2
	No_Ptg
	A
	9
	Nomor registrasi petugas

	3
	Tgl_Kec
	D
	
	Tanggal kecelakaan terjadi

	4
	Jam
	A
	5
	Waktu kecelakaan

	5
	Lokasi
	A
	35
	Tempat kecelakaan terjadi

	6
	Sebab
	A
	1
	Sebab kecelakaan terjadi  :
1. Rem blong.

2. Kendaraan tidak layak pakai

3. Kelebihan muatan.

4. Sopir mabuk.

5. Sopir mengantuk.

	7
	Kerugian
	N
	9
	Besarnya kerugian yang diderita

	8
	Kond_Jln
	A
	1
	Kondisi / keadaan jalan 
1. Licin

2. Rusak.

3. Berliku.

4. Naik turun.

	9
	Faktor
	A
	1
	Faktor penyebab     kecelakaan
1. Manusia.

2. Kendaraan.

	10
	Keterangan
	M
	200
	 Keterangan

	11
	Jenis
	A
	25
	                  Jenis kecelakaan.

	12
	Foto_Kej
	G
	15
	                  Foto kecelakaan



 3.3.3 Tabel Kendaraan.db

Fungsinya untuk merekam identitas kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan  yang terjadi.

Nama Tabel                 :  Tabel Kendaraan.

Nama Field kunci        :  No_Kend

Jumlah field                 :  5

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	No_Kend
	A
	8
	Nomor dan kode kendaraan

	2
	Kd_Kec
	A
	5
	Kode kecelakaan

	3
	Kend_Milik
	A
	1
	Kepemilikan kendaraan  :

1. Pelaku

2. Korban

	4
	Jenis_Kend
	A
	1
	Jenis kendaraan  :

1. Roda dua

2. Roda tiga

3. Roda empat

	5
	Status_Kend
	A
	1
	Status kepemilikan  :

1. Pribadi

2. Umum

3. Negara



3.3.4 Tabel Pelapor.db

Fungsinya untuk merekam identitas pelapor yang melaporkan kecelakaan yang terjadi.

Nama Tabel                 :  Tabel Pelapor.

Nama Field kunci        :  Kd_Pel

Jumlah field                 :  6

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_pel
	A
	5
	Kode pelapor

	2
	Kd_Kec
	A
	5
	Kode kecelakaan

	3
	No_KTP
	A
	22
	Nomor kartu tanda penduduk

	4
	Nm_Pel
	A
	30
	Nama pelapor

	5
	Alamat
	A
	35
	Alamat

	6
	Pekerjaan
	A
	1
	Pekerjaan pelapor  :

1. Pegawai negeri

2. Pegawai swasta

3. ABRI

4. Wiraswata

5. Petani

6. Buruh

7. Pelajar



3.3.5 Tabel Obyek

Fungsinya untuk merekam identitas / status korban dan pelaku.

Nama Tabel                 :  Tabel Obyek.

Nama Field kunci        :  Kd_Obj

Jumlah field                 :  12

	No 
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Obj
	A
	5
	Kode objek

	2
	Kd_Kec
	A
	5
	Kode kecelakaan

	3
	Status
	A
	1
	Status obyek  :

1. Korban 

2. Pelaku

	4
	No_KTP
	A
	23
	Nomor KTP

	5
	Nama
	A
	30
	Nama obyek

	6
	Alamat
	A
	35
	Alamat obyek

	7
	Jenis_Kel
	A
	1
	Jenis kelamin

1. Pria

2. Wanita

	8
	Tgl_Lhr
	D
	
	Tanggal lahir

	9
	Pendidikan
	A
	1
	Tingkat pendidikan  :

1. SD

2. SLTP

3. SMU/SMK

4. Akademik

5. Universitas

	10
	Pekerjaan
	A
	1
	Pekerjaaan  :

1. Pegawai Negri

2. Pegawai swasta

3. ABRI

4. Wiraswasta

5. Petani

6. Buruh

7. Pelajar

	11
	Kond_Obj
	A
	1
	Kondisi objek  :

1. Meninggal dunia

2. Luka berat

3. Luka ringan

	12
	No_SIM
	A
	15
	Nomor SIM



3.4.  Relasi Antar Tabel.
Berdasarkan tabel - tabel di atas, maka dapat dibuat gambaran relasi antar tabel, yaitu sebagai berikut :


3.5. Diagram Alir Sistem.

Perancangan diagram alir sistem berfungsi untuk memudahkan dalam pembuatan sebuah sistem komputerisasi. Diagram alir ini berisi langkah - langkah kerja yang harus dikakukan dalam pembuatan sebuah sistem komputerisasi, karena itu bagan alir mempunyai arti penting dalam pembuatan program.

Berdasarkan berkas yang telah dibuat, maka dapat dibuat diagram alir mengenai sistem komputerisasi pengolahan data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada sebagai berikut :

Bagan Alir Sistem Komputerisasi

Pengolahan Data Kecelakaan Lalulintas Di Polres Ngada


Keterangan  :

1. Laporan Kecelakaan Per Periode

2. Laporan Kecelakaan Berdasarkan Kode Kecelakaan

3. Laporan Kendaraan berdasarkan Kode kecelakaaan

4. Laporan Kendaraan Per Periode

5. Laporan Korban Per Periode

6. Laporan Korban Berdasarkan Kode Kecelakaan
7. Laporan Pelaku Per Periode

8. Laporan  Pelaku Berdasarkan Kode Kecelakaan

3.6. Penjelasan Sistem

 Proses pengolahan data menjadi sebuah informasi pada Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kecelakaan Lalulintas ini menggunakan 5 tabel, yaitu tabel  Petugas.db, tabel Kecelakaan.db, tabel Kendaraan.db, tabel Obyek.db, dan tabel Pelapor.db.

Adapun dari sistem tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

A. Proses Input.
Yaitu proses memasukan data yang berupa data mentah kedalam sistem. Data yang akan diolah ( data petugas, data kecelakaan, data pelapor, data kendaraan dan data obyek ), harus diinputkan melalui form input yang tersedia.
B. Proses Rekam.

Yaitu proses menyimpan data kedalam tabel - tabel yang telah tersedia. Adapun tabel - tabel tersebut adalah :

1) Tabel Petugas.db yaitu tabel untuk menyimpan data petugas dan  berfungsi untuk memberikan informasi tentang petugas Polres yang menangani kasus kecelakaan yang terjadi khususnya petugas Polres bagian Unit Lalulintas. 

2) Tabel Kecelakaan.db untuk menyimpan data kecelakaan dan berfungsi untuk memberikan informasi tentang kecelakaan yang terjadi, dalam proses perekaman data kedalam tabe Kecelakaan.db ini melibatkan tabel Petugas.db, khususnya petugas yang menangani kecelakaan tersebut. 

3) Tabel Pelapor.db untuk menyimpan data pelapor dan berfungsi untuk memberikan informasi tentang pelapor yang melaporkan tentang terjadinya suatu kecelakaan. Tabel ini juga didukung oleh tabel Kecelakaan.db dalam prose perekaman datanya. . 

4) Tabel Kendaraan.db untuk menyimpan data kendaraan dan berfungsi memberikan informasi tentang identitas kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan yang terjadi. Tabel Kendaraan ini didukung oleh  tabel Kecelakaan.db dalam proses perekaman datanya.

5)  Tabel Obyek.db untuk menyimpan data obyek dan berfungsi untuk memberikan informasi tentang pelaku dan korban yang terlibat dalam kecelakaan yang terjadi. Dalam perekaman tebel ini juga didukung oleh tabel Kecelakaan.db.
C. Proses Laporan
Yaitu proses untuk menyajikan output pengolahan data dalam bentuk laporan. Adapun prosesnya sebagai berikut :

1) Proses pembuatan laporan 1 dan 2  (  laporan kecelakaan per periode, dan Laporan kecelakaan berdasarkan kode kecelakaan ) melibatkan tabel petugas, tabel kecelakaan, tabel obyek, tabel pelapor dan tabel kendaraan.

2) Proses pembuatan laporan 3 dan 4 ( Laporan Kendaraan Berdasarkan Kode Kecelakaan dan laporan Kendaraan Per Periode ) melibatkan tabel petugas, tabel kecelakaan dan tabel kendaraan.

3) Proses pembuatan laporan 5, 6, 7 dan 8 (  Laporan Korban Per Periode, Laporan Korban Berdasarkan Kode Kecelakaan, Laporan Pelaku Per Periode dan Laporan Pelaku Berdasarkan Kode Kecelakaan ) melibatkan tabel petugas, tabel kecelakaan dan tabel obyek.

3.7. Perancangan Masukan

Perancangan masukan adalah perancangan format untuk menginput atau memasukkan data yang akan diolah. Rancangan masukan didesain sedemikian rupa agar pemakai sistem mudah dalam mengoperasikannya.Berikut adalah rancangan masukan yang diperlukan untuk pengolahan data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada adalah sebagai berikut:

1) Rancangan Masukan Data Petugas 

2) Rancangan Masukan Data Kecelakaan

3) Rancangan Masukan Data Kendaraan

4) Rancangan Masukan Data Obyek

5) Rancangan Masukan Data Pelapor

3.7.1 Rancangan Masukan Data Petugas

Rancangan masukan ini digunakan untuk memasukan data - data tentang petugas yang menangani kecelakaan yang terjadi. Data yang dimasukan dalam desain ini antara lain : nomor petugas, nama dan alamat petugas, nomor telepon, jabatan, pangkat serta sketsa petugas tersebut.



3.7.2 Rancangan Masukan Data Kecelakaan

Rancangan ini digunakan untuk memasukan data - data kecelakaan yang terjadi, antara lain : kode kecelakaan, tanggal kejadian, waktu kejadian, lokasi kejadian, sebab kecelakaan, faktor kecelakaan, kerugian yang diderita, kondisi jalan, jenis kecelakaan, sketsa kecelakaan, keterangan tambahan, dan identitas petugas yang menangani.









3.7.3 Rancangan Masukan Data Kendaraan

Rancangan ini berisi tentang identitas kendaraan yang terlibat dalam peristiwa kecelakaan, antara lain : no polisi kendaraan, kode kecelakaan, kepemilikan kendaraan, jenis kendaraan, dan status kendaraan.



3.7.4 Rancangan Masukan Data Obyek

Rancangan ini digunakan untuk memasukan data - data obyek yang terlibat dalam peristiwa kecelakaan, antara lain : kode obyek, kode kecelakaan, lokasi kejadian, status obyek, no KTP, nama, alamat, jenis kelamin, tanggal lahir, pendidikan, pekerjaan, kondisi obyek dan no SIM.



3.7.5 Rancangan Masukan Data Pelapor

Rancangan input ini berisi tentang identitas orang yang melaporkan kecelakaan ke petugas kepolisian, data - data yang dimasukan kedalam form ini antara lain : kode pelapor, kode kecelakaan, lokasi kejadian, nama, alamat, no KTP, dan pekerjaan.



3.8 Rancangan Keluaran

Rancangan keluaran merupakan kegiatan untuk menformat bentuk keluaran hasil dari pengolahan data. Dari berkas data yang dimaksudkan data diolah dan akan dihasilkan keluaran berupa laporan atau informasi.

Laporan - laporan yang dihasilkan dari pengolahan data kecelakaan lalulintas  tersebut antara lain:

1. Laporan Kecelakaan Per Periode

2. Laporan Kecelakaan berdasarkan Kode Kecelakaan

3. Laporan Kendaraan berdasarkan Kode Kecelakaan 

4. Laporan Kendaraan Per Periode

5. Laporan Korban Per Periode

6. Rancangan Laporan Korban berdasarkan Kode Kecelakaan 

7. Laporan Pelaku Per Periode

8. Laporan Pelaku berdasarkan Kode Kecelakaan 

3.8.1 Racangan Laporan Data Kecelakaan Per Periode

 Rancangan Laporan Kecelakaan Lalulintas Per Periode berisi semua data yang merupakan laporan untuk keseluruhan data kecelakaan yang pernah dimasukkan, yaitu nomor, tanggal dan jam  kecelakaan, jenis kecelakaan, sebab kecelakaan, kondisi jalan dan kerugian, serta total kerugian.
	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	 Laporan Kecelakaan Per Periode
Periode : 99-99-9999 s/d 99-99-9999



	  No

	Lokasi Kecelakaan

Tanggal Kejadian

Waktu Kejadian
	Jenis Kecelakaan

Sebab Kecelakaan
	No.Registrasi Petugas

Nama Petugas

Jabatan
	Kondisi jalan
Faktor Kecelakaan
	Kerugian


	
99
	xxxxxxxxxxxxxxxxx99/99/999

99 : 99 : 99
	xxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxx
	999 999 999

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxx
xxxxxxxxxxxx
	Rp 9999999

	
    Total     Rp 999999999



3.8.2 Rancangan Laporan Data Kecelakaan berdasarkan Kode Kecelakaan

Rancangan untuk Laporan Kecelakaan Berdasarkan Kode Kecelakaan  berisi kode kecelakaan, tanggal kejadian, jam, lokasi kecelakaan, penyebab kecelakaan, kondisi jalan, jenis kecelakaan, faktor kecelakaan, kerugian, identitas korban,  identitas pelapor dan identitas petugas yang menangani.

	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108


	        Laporan Kecelakaan Lalulintas

 No.Kode Kecelakaan         :   xxxxx                                          
(1). Tanggal Kejadian              : 99/99/9999                                  
(2). Jam                                    : 99:99:99                                      
(3). Lokasi Kejadian                : xxxxx xxxx                                 
(4). Penyebab Kecelakaan       : xxxxxxxxxxxx
(5) .Kondisi Jalan                    : xxxxxxxxxx

(6). Jenis Kecelakaan              : xxxxxxxxxx       
(7). Faktor Kecelakaan            : xxxxxxxxxx                                     ( Foto )
(8). Kerugian                           : Rp  999.999.999        
Korban    : 

	
	No
	Nama Korban
	Alamat
Nomer KTP
	Jenis kelamin
Pekerjaan
	Kondisi Korban
	

	
	99
	xxxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxxxxxxx
xxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxxx
xxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxx

	

	Pelapor Kecelakaan

              Nama Pelapor                 :  xxxxxxxxxxxxxxxxxx

              No. KTP                         :  9999.99.99.99.99.9999

              Alamat                            :  xxxxxxxxxxxxxxxxxxx

              Pekerjaan                        :  xxxxxxxxxxxxxxxxxx

Petugas Yang Menangani
No.Registrasi Petugas    :  999 999 999 999
Nama Petugas                :  xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
Pangkat                          :  xxxxxxxxx
       ( Foto )                        Jabatan                           :  xxxxxxxxxx
   Alamat                            :  xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
   No.Telp                           :  99999999999999


Gambar 3.10. Desain Laporan Kecelakaan Berdasarkan Kode Kecelakaan

3.8.3 Rancangan Laporan Kendaraan berdasarkan Kode Kecelakaan 
Rancangan Laporan Kendaraan Berdasarkan Kode Kecelakaan ini adalah untuk mengetahui kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan tertentu, berdasarkan nomor kode kecelakaan, tanggal terjadinya kecelakaan dan petugas yang menangani kecelakaan tersebut. Dari data tersebut juga dapat diketahui identitas kendaraan yang terlibat dalam suatu kecelakaan.

	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	Laporan Kendaraan Kecelakaan

	No Kode kecelakaan            : xxxxxxx

	                                Tanggal                        : 99/99/9999

                                Jam                               : 99:9  99

                                Lokasi Kejadian           : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

                                Kondisi Jalan               : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

                                Jenis Kecelakaan         : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

                                Penyebab Kecelakaan  : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

                                Faktor kecelakaan        : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

                                Kerugian                      : 999.999.999

	Petugas Yang Menangani    

	No. Registrasi Petugas   : 999 999 999 

Nama Petugas                : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pangkat                          : xxxxxxxxxx

Jabatan                           : xxxxxxxxx

Alamat                           : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Kendaraan

	

	
	No.Polisi
	Jenis Kendaraan
	Kepemilikan 
	

	
	xxxxxxxxx
	xxxxxx
	xxxxxxxxxxxx
	

	


Gambar 3.11. Desain Laporan Kendaraan Berdasarkan Kode Kecelakaan

3.8.4 Rancangan Laporan Kendaraan Per Periode

Rancangan Laporan Kendaraan Per Periode berisi nomor kode kecelakaan, tanggal, jam, jenis kecelakaan, sebab kecelakaan, nomor polisi kendaraan, jenis kendaraan dan kepemilikan kendaraan tersebut dalam suatu periode waktu tertentu.
	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	     Laporan Kendaraan Per Periode

      Periode : 99/99/9999 s/d 99/99/9999

	No.Kode
	Tanggal
	Jam
	Jenis Kecelakaan
	Sebab
	No.Polisi
	Jenis Kendaraan
	Kepemilikan

	xxxxx
	99/99/9999
	99 : 99 :99
	xxxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxx
	xxxxxx
	xxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxx

	


Gambar 3.12. Desain Laporan Kendaraan Per Periode

3.8.5 Rancangan Laporan Korban Per Periode

Rancangan laporan Korban Per Periode berisikan periode waktu, kode kecelakaan, tanggal, jam, jenis kecelakaan, penyebab, nama korban, alamat, no.KTP, tanggal lahir, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan dan kondisi korban.
	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	     Laporan Korban Kecelakaan Lalulintas

     Periode : 99 / 99 / 9999 s/d 99 / 99 / 9999

	Kode
	Tanggal
	Jam
	Jenis Kecelakaan
	Penyebab
	Nama Korban

Alamat

No. KTP
	Tgl  Lahir

J.Kelamin
	Pekerjaan

Pendidikan

Kondisi Korban

	xxxx
	99/99/9999
	99:99:99
	Xxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxx
9999.99.99.99
	99/99/9999

xxxxxxxxx
	xxxxxxxxx
xxxxxxxxx
xxxxxxxxx

	


Gambar 3.13. Desain Laporan Korban Kecelakaan Per Periode

3.8.6 Rancangan Laporan Korban Berdasarkan Kode Kecelakaan

Rancangan Laporan Korban Berdasarkan Kode Kecelakaan adalah untuk mengetahui identitas serta jumlah korban dari suatu kecelakaan tertentu, berdasarkan nomor kode kecelakaan, tanggal terjadinya kecelakaan dan petugas yang menangani kecelakaan tersebut. 
	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	Laporan Korban Kecelakaan lalulintas

	No Kode kecelakaan          : xxxxxxx

	           Tanggal                        : 99/99/9999

           Jam                               : 99:99:99

           Lokasi Kejadian           : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

           Kondisi Jalan               : xxxxxxxxxxx

           Jenis Kecelakaan         : xxxxxxxxxxx

           Penyebab Kecelakaan  : xxxxxxxxxxx

           Faktor kecelakaan        : xxxxxxxxxxx                                       ( Foto Kejadian )

           Kerugian                      : 999.999.999



	Petugas Yang Menangani    

	     No. Registrasi Petugas  : 999 999 999 

     Nama Petugas               : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

     Pangkat                         : xxxxxxxxxx

     Jabatan                          : xxxxxxxxx

     Alamat                          : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx



	Korban

	Nama Korban
	Alamat

No.KTP
	Jenis kelamin

Tanggal Lahir
	Pendidikan
Pekerjaan
Kondisi Obyek

	xxxxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxxxxxxx
9999.99.99.99.99.9999
	xxxxxxxxxxxx

99/99/9999
	xxxxxxxxxx
xxxxxxxxxx
xxxxxxxxxx


Gambar 3.14. Desain Laporan Korban Berdasarkan Kode kecelakaan

3.8.7.Rancangan Laporan Pelaku Kecelakaan Per Periode
Rancangan laporan Pelaku Per Periode berisikan periode waktu, kode kecelakaan, tanggal, jam, jenis kecelakaan, penyebab, nama pelaku, alamat, no.KTP, tanggal lahir, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan dan kondisi pelaku.

	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	     Laporan Pelaku Kecelakaan Lalulintas

     Periode : 99 / 99 / 9999 s/d 99 / 99 / 9999

	Kode
	Tanggal
	Jam
	Jenis Kecelakaan
	Penyebab
	Nama Pelaku
Alamat

No. KTP
	Tgl  Lahir

J.Kelamin
	Pekerjaan

Pendidikan

Kondisi Pelaku

	xxxx
	99/99/9999
	99:99:99
	xxxxxxxxxxx
	xxxxxxxx
	xxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxx

9999.99.99.99
	99/99/9999

xxxxxxxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx

xxxxxxxxx

	


Gambar 3.15. Desain Laporan Pelaku Kecelakaan Per Periode

3.8.8 Rancangan Laporan Pelaku Berdasarkan Kode Kecelakaan

 Rancangan Laporan Pelaku Berdasarkan Kode Kecelakaan adalah untuk mengetahui identitas serta jumlah korban dari suatu kecelakaan tertentu, berdasarkan nomor kode kecelakaan, tanggal terjadinya kecelakaan dan petugas yang menangani kecelakaan tersebut.
	KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR

RESORT NGADA

Jl. D.I Panjaitan 108 Trikora, Bajawa, Ngada – Flores – NTT, Telp (0384) 21108

	Laporan Pelaku Kecelakaan lalulintas

	No Kode kecelakaan          : xxxxxxx

	           Tanggal                        : 99/99/9999

           Jam                               : 99:99:99

           Lokasi Kejadian           : xxxxxxxxxxxxxxxxxx

           Kondisi Jalan               : xxxxxxxxxxx

           Jenis Kecelakaan         : xxxxxxxxxxx

           Penyebab Kecelakaan  : xxxxxxxxxxx

           Faktor kecelakaan        : xxxxxxxxxxx                                       ( Foto Kejadian )

           Kerugian                      : 999.999.999



	Petugas Yang Menangani    

	     No. Registrasi Petugas  : 999 999 999 

     Nama Petugas               : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

     Pangkat                         : xxxxxxxxxx

     Jabatan                          : xxxxxxxxx

     Alamat                          : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx



	Pelaku

	Nama Pelaku
	Alamat

No.KTP
	Jenis kelamin

Tanggal Lahir
	Pendidikan
Pekerjaan
Kondisi Pelaku

	xxxxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxxxxxxx
9999.99.99.99.99.9999
	xxxxxxxxxxxx

99/99/9999
	xxxxxxxxxx
xxxxxxxxxx
xxxxxxxxxx


Gambar 3.16. Desain Laporan Pelaku Berdasarkan Kode kecelakaan
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Gambar 3.2. Realasi Antar Tabel
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Gambar 3.3. Diagram Alir Sistem.





Gambar 3.1. Hubungan antara Data dengan Informasi








Gambar 2.1. Sistematika Pelaporan Data Kecelakaan


Di Polres Ngada








Gambar 3.4. Desain Input Data Petugas





Gambar 3.5. Desain Input Data Kecelakaan





Gambar 3.6. Desain Input Data Kendaraan





Gambar 3.7. Desain Input Data Obyek





Gambar 3.8. Desain Input Data Pelapor





Gambar 3.9. Desain Laporan Kecelakaan per Periode














Informasi





Menghasilkan





Tabel 3.1. Struktur Tabel Petugas.





Tabel 3.2. Struktur Tabel Kecelakaan.





Tabel 3.3. Struktur Tabel Kendaraan.





Tabel 3.4. Struktur Tabel Pelapor.





Tabel 3.5. Struktur Tabel Obyek.
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